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Parsing Data Text dengan N-Gram Similarity dan Algoritma Brute Force pada Studi
Kasus Verifikasi Transkrip Mata Kuliah

_ Astria Hijriani', Dwi Sakethi 2, Rian Pandu’
'23 Jurusan I[Imu Komputer FMIPA Universitas Lampung
E-mail : astria.hijriani@gmail.com’

Abstract

In this research, the development of verification systems courses is used as a study case. It aims to
accelerate the process of checking the existing curriculum in computer science majors. Course verification
systems was developed with the search string matching method which has two parts programming methods:
exact matching and heuristic matching. Exact matching programming method using a brute force algorithm
has shortcomings because it does not have the preprocessing phase. Meanwhile, heuristic matching
algorithm using n-gram similarity as it can check the detail . The results shows brute-force algorithm more
quickly in running time results. But n-gram similarity algorithm is more efficient in checking if there some
difference in one or more character in course code and course name.

Keywords : String Matching, Exact Matching, Heuristic Matching, Brute Force, N-Gram Similarity.

Pendahuluan

Pencarian pada sebuah dokumen adalah salah
satu tipe pencarian yang dilakukan oleh komputer
dengan menelusuri keseluruhan dokumen. Cara
kerjanya adalah dengan menemukan dokumen
yang memuat kata yang diminta oleh sebuah
query. Pencarian dengan pencocokan dokumen
biasanya hanya menggunakan operasi dasar dari
kata tanpa penambahan operasi dari algoritma
lain. Dengan metode ini penggunanya dapat
mengoperasikan aplikasi dengan mudah, cukup
menginputkan kata yang diinginkan. Antar muka
yang digunakan juga merupakan antarmuka
sederhana yang dapat dioperasikan dengan
mudah.

Metode pencarian dokumen ini dapat pula
diterapkan pada proses verifikasi mata kuliah.
Verifikasi mata kuliah adalah salah satu proses
bisnis yang ada di program studi, dimana pihak
administrasi harus memeriksa transkrip mata
kuliah yang diperoleh mahasiswa. Verifikasi
diperlukan untuk memastikan apakah mahasiswa
telah memenuhi persyaratan untuk proses tertentu.
Persyaratan yang diperlukan antara lain, berapa
jumlah mata kuliah wajib yang telah ditempuh.
Berapa mata kuliah pilihan yang telah ditempuh,
apakah ada mata kuliah wajib yang harus diulang,
apakah keseluruhan persyaratan kurikulum telah
dipenuhi dan lain sebagainya. Proses pencocokan
menjadi lebih lama dilakukan karena kurikulum
yang berlaku lebih dari satu. Mahasiswa angkatan
lama dapat mengambil kurikulum baru. Penulisan
mata kuliah pada transkrip pun kadang tidak
sama.

Salah satu metode yang digunakan pada
proses verifikasi mata kuliah yaitu metode
pencarian dengan string matching.  String
Matching adalah proses pencarian semua query
yang selanjutnya disebut dengan partern ke dalam

string yang lebih panjang (teks)"") String matching
dibagi menjadi dua yaitu exact matching dan
heuristic matcing.

Exact matching digunakan untuk menemukan
pattern yang berasal dari satu teks. Algoritma
yang digunakan pada exact matching adalah
algoritma brute force. Algoritma brute force
adalah algoritma untuk mencocokkan pattern
dengan semua teks antara 0 dan n-m.
Karakteristik brute force selalu berpindah tepat 1
langkah di depan, dapat dilakukan pada urutan
apa saja, karakter yang terjadi diharapkan 2n?

Algoritma brute force memiliki beberapa
kelemahan, seperti tidak adanya tahap
preprocessing sebelum melakukan pencocokan
string dan fase pencariannya memiliki
kompleksitas saat adanya proses pencocokan
dengan teks banyak karakter”). Kelemahan pada
brute force salah satunya dapat diatasi dengan
heuristic matching").

Heuristic matching adalah teknik yang
digunakan untuk menghubungkan dua data
terpisah ketika exact matching tidak -mampu
mengatasi karena ada pembatasan pada data yang
tersedia. Heuristic Matching dapat dilakukan
dengan perhitungan distance antara pattern
dengan teks. Euzenat menuliskan contoh dengan
perhitungan distance berdasarkan String Based
Technique  yaitu  string  equality ang
menggunakan algoritma n-gram similurir_v“. N-
gram similarity menghitung sejumlah n-gram
bersama seperti serangkaian n karakter di antara
string.

Penelitian ini akan  membandingkan
penggunaan n-gram similarity dengan algoritma
brute force pada studi kasus verifikasi transkrip
mata kuliah. Hasil penelitian  diharapkan
diperoleh metode yang tepat untuk mempermudah
proses verifikasi mata kuliah di Jurusan Ilmu
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Komputer Universitas Lampung dengan aplikasi
web.

Metode Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah
dengan  menginputkan  dokumen transkrip
akademik yang diperoleh dari sistem informasi
akademik dan dicocokkan dengan data kurikulum
yang ada di sistem. Gambar 1 memperlihatkan
tahapan yang dilakukkan pada proses pencocokan
transkrip dengan kurikulum. Adapun tahapannya
sebagai berikut.

1. Stop word remover

Pada tahap ini dilakukan penghilangan tanda
baca seperti titik, koma, buka kurung, tutup
kurung dan lain sebagainya. Hasilnya berupa
kata-kata yang tercantum dalam transkrip mata
kuliah

2. Parsing

Parsing dilakukan untuk mendapatkan setiap
satuan kata. Seluruh kata yang ada dalam mata
kuliah akah dipilah menurut kebutuhan seperti
identitas mahasiswa, kode mata kuliah, nama
mata kuliah, status mata kuliah juga nilai mata
kuliah

3. Matching

Pada penelitian ini proses matching atau
pencocokan menggunakan dua metode, yaitu n-
gram similarity dan algoritma brute force. Pada
aplikasi penelitian kedua metode akan diterapkan.
Namun pada tahap deployment, metode yang lebih
baik yang akan diimplementasikan.

4. Cek status nilai, total sks dan status
pengambilan mata kuliah

5. Analisa Hasil

Pada tahap ini akan ditampilkan hasil analisa
dan pengujian menggunakan kedua metode sesuai
skenario pengujian.

Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan dengan studi kasus data
kurikulum di program studi Ilmu Komputer
Universitas Lampung. Pengambilan data dan
pengujian dilakukan pada semester genap tahun
ajaran 2013/2014.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan adalah kebutuhan
standar untuk pengembangan sistem, perangkat
keras dan perangkat lunak untuk aplikasi berbasis
web. Kurikulum yang berlaku merupakan
kurikulum yang diterapkan dari dua tahun yang
berbeda, yaitu kurikulum 2005 dan kurikulum
2012.

Daftar Kurkulum
—

Stop Word
remover

Parsing

Matching

Cek status nilai,
total sks dan
status
pengambilan mata
kuliah
T

v

Analisa Hasil

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Prosedur Kerja

Untuk prosedur kerja pada penelitian ini
digunakan metode pengembangan sistem Rational
Unified Process (RUP)®7\. Tahapan ini dipilih
karena kebutuhan untuk implementasi penelitian
pada proses verifikasi mata kuliah di Jurusan IImu
Komputer sampai pada tahap Deployment.
Metode RUP dilakukan dalam enam tahap
sebagai berikut.

1. Business Modeling "o

Pada tahap ini proses verifikasi mata kuliah
didokumentasikan sebagai proses bisnis yang
cukup penting dalam proses bisnis program studi
ilmu komputer.

2. Requirements

Menggambarkan ~ kebutuhan  sistem dan
deskripsi kesepakatan antara pengembang dan
pelanggan. Dokumen bayangan dibuat, dan
kebutuhan stakeholder dimunculkan. Identifikasi
aktor, menyatakan pengguna dan sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem yang sedang
dikembangkan.

3. Analysis dan Desain

Membuat rancangan sistem yang akan
direalisasikan dalam bentuk implementasi. Hasil
dari analisis dan desain adalah model desain dan
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model analisis opsional. Model desain berguna
sebagai abstrak dari source code program, sebagai
acuan bagi programer dalam
mengimplementasikan sebuah sistem.

4. Implementation

Melakukan  implementasi dengan  kode
program untuk proses stop word remover,
parsing, matching, pemeriksaan dan analisa hasil

5. Testing
6. Deployement

Skenario Pengujian

Ada beberapa skenario yang disiapkan untuk
pengujian kedua metode pencocokan sebagai
berikut.

1. Pengujian fungsional aplikasi®’,

2. Pengujian untuk Running Time Brute Force
Algorithm dan N-Gram Similarity.

3. Pengujian Algoritma dengan pengecekan
karakter transkrip mata kuliah.

Hasil dan Pembahasan

Algoritma Brute Force adalah algoritma untuk
mencocokkan pattern dengan semua teks antara 0
dan n-m untuk menemukan keberadaan pattern
dalam teks. Secara rinci, langkah-langkah yang
dilakukan algoritma ini adalah sebagai berikut.

I. Algoritma mulai mencocokkan pattern dari
awal teks

2. Dari kiri ke kanan algoritma ini mencocokkan
karakter per karakter pattern dengan karakter
pada teks berkesesuaian, sampai salah satu
kondisi terpenuhi.

a. Karakter di pattern dan di teks yang
dibandingkan tidak cocok

b. Semua karakter di pattern  cocok.
Kemudian  algoritma  memberitahuan
penemuan posisi ini.

3. Algoritma terus menggeser pattern sebesar
satu kekanan, dan mengulangi langkah ke-2
sampai pattern berada diujung teks.

Gambar 2 menunjukkan langkah algoritma brute
Jforce dalam mencocokkan kode mata kuliah.

YIClOM211
i:a:i: Tahap ke-1
XG
Tahap ke-2
Tahap ke-3

" Berhenti jika karakter tidak sama

Gambar 2. Algoritma Brute Force

Sedangkan algoritma n-gram similarity sering
digunakan untuk membandingkan  beberapa
string. Algoritma ini menghitung sejumlah »n-
gram bersama seperti serangkaian n karakter di
antara string. Gambar 3 memperlihatkan cara
perhitungan n-gram similarity untuk pencocokan
dua kode mata kuliah.

x=COM211
y = COM201

x = KuCO‘Q‘”ONI’?.lIMQ‘!’.!z l ?,.’,l l“‘

y ="CO","OM","M2",720",701".

x"y =“CO","OM™,"M2”

xvy = “CO””’OM“.“MZ"",Z ] ‘1‘1§205§.9’] l !15510 l "

~y 3
Jaccard coefficient (x,y) = ::V;: =5 =0428

Gambar 3. Perhitungan n-gram similarity

Berikut adalah pembahasan pengujian pagla
penelitian sesuai dengan skenario pengujian yang
telah direncanakan.

1. Pengujian fungsional aplikasi

Pengujian dilakukan dengan 16 pernyataan
terkait fungsional sistem dan antar muka sistem.
Keseluruhan fungsi aplikasi dapat menampilkan
unjuk  kerja sesuai dengan perintah  yang
disediakan pada menu dan sub menu aplikasi
yang dikembangkan dengan berbasis web

2. Pengujian untuk Running Time Brute Force
Algorithm dan N-Gram Similarity
Pengujian waktu running time pada kedua
metode dilakukan pada 30 data transkrip yang
berbeda. Hasilnya menunjukkan bahwa metode
exact maiching yang menggunakan algoritma

" Asina Hiynani, dkk
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brute force proses running time lebih cepat
dibandingkan metode heuristic Matching yang
menggunakan algoritma n-gram similarity seperti
yang ditunjukkan tabel 1.

Tabel 1. Hasil Capture Running Time

No NPM SKS Brute  N-gram
Force (s) (s)

1 1017032002 152 2,2886 4,2344

2 1017032004 154 2,3489  4,8133

3 1017032006 158 2,3237 42154

-+ 1017032007 156 2,1762  4,9686

3. Pengujian Algoritma dengan pengec
karakter transkrip mata kuliah.

Algoritma brute force hanya m
kelebihan di dalam kecepatan. Dalam efektiva
n-gram similarity lebih unggul. Hal ini ds2
dilihat pada saat pengecekan data ¥
dimasukkan ada karakter yang dihapus pada kes
dan mata kuliah. Metode heuristic matching ¥
menggunakan algoritma n-gram similarity 1
efektif untuk mengecek transkrip walau s
karakter pada kopel dan mata kuliah diha
seperti yang terlihat pada Gambar 4. .

- - ~EI A h; — T e
_A— e o | .. Thue] s L PR -
s paca JE R pissese i
i T R o T e )
3 | BeALA Wi i R PR Fema SR [0 femal L
6 T pamry Swans soo s | ¥ et dmwos mooes T3 w1
e - 4 E T iRt o SR X &
b1 ko oA IR D L T 1 S
I L FUMTTT PR AN TR ST w0 TR Y 1 R ¥
1 0 = Y T b :

Gambar 4. Tampilan Pengecekan N-gram Similarity

N-gram mengecek nilai kemiripan teks sampai
dengan batas nilai toleransi yang masih diterima.
N-gram lebih efektif karena algoritma ini
menangani error penulisan dengan toleransi

Pada kasus dua kurikulum berjalan kerap
ditemukan dua mata kuliah yang sama dengas
nama mata kuliah yang berbeda. Toleransi 403
yang dimiliki oleh n-gram similarity dapa

kesalahan pada kopel 30% dan toleransi mengatasi perbedaan tersebut.
kesalahan mata kuliah 40% seperti yang Selain itu kendala penulisan pada transknp
ditunjukkan pada Tabel 2. yang kadang berbeda pun dapat diakomodir olh n-
gram similarity. *,
Tabel 2. Pengujian Algoritma
No Kopel dan Makul Aksi Brute force N-gram
1 MPK101 Hapus 1 karakter Terbaca Terbaca
kopel yaitu m
AGAMA
ISLAM
2 MPK101 Hapus 1 karakter Tidak terbaca Terbaca (Karena n-gram
kopel yaitu M dan 1  (karena kopel mengecek dengan
AGAMA karakter depan dan makul menghitung karakter)
ISLAM makul yaitu A salah)
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No Kopel dan Makul Aksi Brute force N-gram
3 MPK101 Hapus 1 karakter Tidak terbaca Terbaca (Karena n-gram
kopel yaitu M dan 3 (karena kopel mengecek dengan
AGAMA ISLAM karakter makul dan makul menghitung karakter
contoh: A ISLAM salah) dengan toleransi
kesalahan 40%)
4 MPK101 Hapus 1 karakter Terbaca terbaca
mata kuliah
AGAMA
ISLAM

Sedangkan, algoritma brute force cepat dalam
proses karena tidak memiliki faSe preprocessing
pada tahap sebelum melakukan pencocokan
string. Algoritma ini mengecek apakah salah satu

dari kopel atau mata kuliah sama persis dengan di
transkrip dengan kurikulum dinyatakan benar.
Gambar 5 menunjukkan hasil pencocokan saat
kopel dan mata kuliah dihapus satu karakter.

w00

Boow v oG A
o BTN 1A PETIGAN (AR 545 7F W o TER

pris g

Y BA DRSAR
st [y

ek TN

'
1

- -4 ¢

| KON e sa DUt S8 TEM RDRINUTEL '

S =3

“RuAT Vi A )
1) AM . u

st m-'_ﬂlwﬂl

Gambar 5. Tampilan Pengecekan Brute Force

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui
bahwa algoritma brute force hanya efektif pada
kasus pengecekan transkrip yang hanya mengacu
satu kurikulum. Jika terjadi perbedaan karakter
seperti kesalahan penulisan,maka algoritma akan
menganggap mata kuliah sebagai mata kuliah
yang berbeda. Jadi pada algoritma ini harus ada
salah satu mata kuliah yang sama persis di
transkrip dengan kurikulum diantara kopel atau
mata kuliah.

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan didapat bahwa
sistem verifikasi ini bisa digunakan untuk
mempercepat pengecekan mata kuliah dan
kurikulum. Metode exact matching yang
menggunakan algoritma brute force lebih cepat
dari  metode heuristic  matching  yang
menggunakan n-gram dalam hal running time.
Akan tetapi Metode heuristic matching yang

menggunakan algoritma n-gram lebih efektif
dalam hal pengecekan mata kuliah daripada exact
matching. Dengan adanya 2 metode pemrograman
yang dipakai, dapat terlihat perbedaan dalam hal
efektivitas dan kecepatan. Efektifitas n-gram
similarity akan lebih unggul untuk studi kasus
verifikasi mata kuliah pada jurusan ilmu
komputer Universitas Lampung yang memiliki
dua kurikulum berjalan.
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Autophagocytosis. In: Trump, B.F. dan Arstuka
A.U,, eds. Pathobiology of cell membranes. New
York: Plenum Press: 201-236.
Buku
Kryger, M. dan Roth, T. 1994. The Principles
and Practice of Sleep Medicine, 2™ Edition.
Chapman & Hall. London: 302-310.

Prosiding
Budiman dan Arisoesilaningsih, E. 2010. Profile
of Amorphophallus muelleri Habitat and Growth
in East Java. In proceeding International
Conference of Global Resource Conservation: 9
July 2010: Brawijaya University, Malang: 23-25.
Skripsi, Tesis atau Disertasi
Kohavi , R. 1995. Wrappers for performance
enhancement and oblivious decision graphs.
Skripsi. Stanford University, Computer Science
Department.

5. Penulisan sitasi dalam teks menggunakan sistem
endnotes dengan angka arab (1.2 dan seterusnya)
ditulis dengan teknik superscripis.

Contoh:

Pendahuluan

Porang merupakan tanaman umbi asli daerah

tropis yang termasuk dalam famili Araceae.

Herba perenial ini dibudidayakan untuk dipanen

umbinya . Umbi porang menghasilkan tepung

yang dapat dimodifikasi menjadi berbagai
produk makanan seperti kripik, mie, dan tahu'™.
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3. Pitojo, S. 2007. Suweg. Kanisius.
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6. Gambar dan tabel harus diberi label dan nomor
serta disitasi dalam teks. Sedangkan format
penyajian tabel harus mengikuti contoh di bawah ini:

Table 8. Prediction of 4. muelleri corm weight after habitat
manipulation

Corm's weight (kg) Corm's weight (kg)

Agro- _at3vears at 4 vears
forestry Increasing Increasing
Before After (*) Before After %)
Sugihwaras 127 151 1890 187 214 1444
Klangon 104 116 1184 158 173 949
Kalirejo 097 120 2371 150 177 1800
Bendoasri 120 129 7.5 178 188 S62
Klino 12§ 131 48 184 190 326
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